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Abstract
The fishermen are constantly faced with various challenges when working. In the challenges they face, they believe a supreme power will guide them in their work. The work experience of fishers with different challenges becomes a medium to build an understanding of God. This study aims to see how fishers understand God based on work experience. This study uses qualitative research methods with in-depth interview techniques, observation and literature study. After collecting the data, the next step is to analyze the data based on the practical model. The study results found that the fishermen experienced God through storms, waves, and bad weather. The experience becomes a way to share and interpreting God in their lives. The catch of the fishermen also gives an understanding of God, who gives blessings to their lives. Through this reality, the fishermen rely on God to provide them with blessings, join in the work, and answer their prayers. God is the Source of Hope, and this is an attempt to contextualize theology based on the work experience of the fishermen. Putting hope in God is a form of faith in God's promises and inclusion.
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Abstrak
Para nelayan selalu berhadapan dengan berbagai tantangan ketika bekerja. Di dalam tantangan yang dihadapi, mereka meyakini bahwa ada kekuatan tertinggi yang akan menuntun mereka dalam bekerja. Pengalaman kerja nelayan dengan berbagai tantangan menjadi untuk membangun pemahaman terhadap Allah. Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana pemahaman nelayan kepada Allah berdasarkan pengalaman kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi dan studi pustaka. Setelah mengumpulkan data, selanjutnya dilakukan analisa data berdasarkan model praksis. Hasil penelitian menemukan bahwa para nelayan mengalami Allah ketika melewati badai, gelombang, cuaca buruk. Pengalaman tersebut menjadi cara untuk mengalami dan memaknai Allah dalam kehidupan mereka. Hasil tangkapan para nelayan pun memberi pemahaman tentang Allah yang memberi berkat bagi kehidupan mereka. Melalui kenyataan tersebut, para nelayan selalu mengandalkan Allah yang akan memberi berkat, menyertai dalam kerja serta mengabulkan doa. Allah adalah Sumber Pengharapan dan hal ini merupakan upaya kontekstualisasi teologi berdasarkan pengalaman kerja para nelayan. Meletakkan harapan kepada Allah merupakan wujud iman  kepada janji dan penyertaan Allah. 
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PENDAHULUAN

Masyarakat Maluku dapat juga disebut sebagai masyarakat kepulauan. Masyarakat kepulauan dibedakan dari masyarakat pulau. Masyarakat pulau (island society) adalah sebuah kategori sosial yang hidup dalam satu daratan pulau atau benua yang tunggal. Masyarakat kepulauan (archipelago society) adalah orang-orang yang hidup di berbagai pulau yang beraneka ragam, di mana lautan menjadi jembatan atau jalan pemersatu, sehingga darat dan laut tidak dapat dipisahkan. Identitas kepulauan adalah identitas laut- darat yang multi-kultur serta eksistensi kepulauan adalah eksistensi laut-darat sebagai satu kesatuan yang utuh.[footnoteRef:1] [1:  Aholiab Watloly, Cermin Eksistensi Masyarakat Kepulauan dalam Pembangunan Bangsa: Perspektif Indigenous Orang Maluku, (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 2013), 5] 

Ciri dari masyarakat kepulauan adalah hidupnya berada di wilayah pesisir baik pemukiman maupun tempat beraktivitas. Sebagian besar aktivitas masyarakat kepulauan di pesisir. Pesisir merupakan tempat di antara laut dan darat yang menjadi identitas dari masyarakat kepuluan. Pesisir dapat didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang saling berinteraksi.[footnoteRef:2] Cara hidup masyarakat kepulauan yang tinggal di wilayah pesisir yakni memanfaatkan semua yang ada di dalam lingkungannya baik di laut dan darat. [2:  Definisi pesisir berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: KEP.10/MEN/2002 tentang Pedoman Umum Perencanaan Pengelolaan Pesisir. (http://id.m.wikipedia.org/pengertianpesisir.) Diakses pada 5 Desember 2019.] 

Latuhalat adalah salah satu jemaat dalam lingkup wilayah pelayanan Klasis GPM Pulau Ambon. Jemaat ini berada di wilayah pesisir tepatnya di Tanjung Nusaniwe (Kecamatan Nusaniwe – Kota Ambon). Sebagai jemaat yang berada di wilayah pesisir, sebagian besar masyarakat atau anggota jemaat berprofesi sebagai nelayan. Kegiatan sektor perikanan di Latuhalat adalah perikanan tangkap dan pemasaran. Pemasaran didominasi oleh kaum perempuan (papalele/jibu-jibu) dengan komoditi utama adalah ikan Tatihu atau Tuna, Komu atau Tongkol dan Cakalang. Sedangkan penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan biasanya berlangsung di sekitar Teluk Ambon dan Laut Banda.
Dalam seluruh aktivitas yang dijalani, baik kehidupan pribadi[footnoteRef:3] maupun kelompok, manusia senantiasa akan berhubungan dengan sesamanya, lingkungan maupun dengan Allah. Secara khusus, pemaknaan tentang Allah akan tumbuh berdasarkan aktivitas atau apa yang dilakukan oleh manusia di dalam lingkungannya, tidak terkecuali bagi nelayan. Nelayan pun akan membangun komunikasi dengan Allah dalam kehidupannya, baik kehidupan pribadi, keluarga, dengan masyarakat maupun dalam aktivitas kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. [3:  Doa pribadi biasanya dilakukan oleh setiap nelayan dan doa secara kelompok biasanya dilakukan setiap akhir minggu atau menyesuaikan dengan kesepakatan semua anggota kelompok nelayan (Hasil wawancara dengan EL tanggal 23 September 2019)] 

Ketika nelayan hendak pergi melaut, mereka selalu membangun komunikasi dengan Allah yang diyakini sebagai pencipta dan sumber berkat bagi mereka. Komunikasi itu dibangun melalui doa baik secara pribadi maupun secara kelompok  Pada umumnya setiap nelayan yang hendak pergi untuk bekerja, mereka selalu berdoa yang di dalamnya berisi permohonan kepada Allah agar nelayan dapat dituntun,  dijaga dan dilindungi ketika mereka sedang melakukan pekerjaannya dan hasil yang baik bisa diperoleh dalam kerja para nelayan.
Salah seorang nelayan, EL[footnoteRef:4] (31 tahun), ketika hendak pergi ke laut, ia selalu berdoa, ia adalah seorang tanase. Tanase adalah sebutan untuk mereka yang bertugas sebagai jurumudi kapal ikan dan mempunyai tugas ganda yakni membawa kapal tersebut ke tempat yang dipenuhi dengan ikan buruan nelayan. Berdasarkan tugasnya, seorang tanase bertanggung jawab terhadap kapal – di dalamnya terdapat masnait (anak buah kapal), sampai kepada hasil yang diperoleh para nelayan secara keseluruhan. Berikut adalah rumusan doanya: [4:  Hasil wawancara dengan EL tanggal 23 September 2019] 


Tuhan, beta ucap syukur par samua yang Tuhan kasi dalam beta pung hidop, Tuhan su jaga beta sampe oras ini. S’karang beta mau ka laut, Tuhan kiranya jaga, sertai, tuntun beta deng tamang-tamang mulai dari tampa ini sampe di tampa katong cari ikang. Tuhan juga mau kasi berkat par beta deng tamang-tamang, banya deng sadiki tetap katong syukur Tuhan. Dangke banya-banya Tuhan, Amin
(Tuhan, saya mengucap syukur untuk semua yang Tuhan beri dalam hidup saya. Tuhan telah menjaga saya sampai saat ini. Sekarang saya akan ke laut, kiranya Tuhan jaga, sertai, tuntun saya bersama teman-teman sejak dari tempat ini sampai di tempat kami mencari ikan. Tuhan juga mau beri berkat bagi saya dengan teman-teman, banyak atau sedikit, kami tetap bersyukur, Tuhan. Terima kasih Tuhan, Amin).
Rumusan doa tersebut menandakan bahwa nilai penghargaan kepada Allah sangat diutamakan. Dari doa yang ia sampaikan terlihat jelas bahwa Allah yang dipahami olehnya adalah Allah yang menjaga dan menyertai nelayan dari tempat tinggal sampai di laut - tempat kerja mereka. Selain itu, berdasarkan pengalaman sebagai tanase, ia meyakini bahwa Allah akan menyertai dan menuntunnya bersama dengan teman-temannya ke tempat-tempat yang dipenuhi dengan ikan.
Harapan nelayan kepada penjagaan dan penyertaan Allah bukanlah sesuatu yang tidak beralasan. Mengapa? Laut sebagai tempat kerja para nelayan tentunya memiliki integritas tersendiri. Laut bisa menjadi berkat tetapi juga bisa menjadi ancaman bagi nelayan. Berkat bagi nelayan yakni hasil tangkapan yang diperoleh nelayan dalam melakukan kerjanya. Di sisi lain, laut pun bisa menjadi ancaman; cuaca buruk, ombak bahkan faktor lain seperti “cahaya putih”[footnoteRef:5] yang menjadi tanda bahaya jika nelayan mengikuti tanda tersebut. Semua hal tersebut menjadi alasan mengapa nelayan mengharapkan penjagaan dan penyertaan Allah. Harapan itu memungkinkan nelayan memperoleh hasil tangkapan yang baik dan dapat terhindar dari ancaman yang bisa datang kapan saja bahkan sampai mengakhiri hidup para nelayan. [5:  Cahaya putih adalah sebutan untuk tanda bahaya ketika nelayan berada di laut. Beberapa peristiwa hilangnya nelayan disebabkan karena faktor cuaca dan tidak jarang ada juga yang mengaitkannya dengan tanda tersebut (walaupun tidak sebagian besar nelayan yang mengaitkannya). Memang tanda tersebut sulit dijelaskan secara detail mengenai bentuk dan rupa dari tanda tersebut tetapi hal itu menjadi salah satu ancaman bagi nelayan dalam melakukan aktivitas kerjanya. (Hasil wawancara dengan EL pada tanggal 19 November 2019).] 

Selain itu, doa yang sering disampaikan oleh nelayan adalah Doa Bapa Kami sebab doa tersebut sangat melekat di dalam diri nelayan. Ungkapan doa yang disampaikan oleh para nelayan menunjukkan bahwa mereka meyakini kuasa Allah dalam      seluruh kehidupannya, baik di darat maupun di laut. Sebelum melaut, sang nelayan selalu berdoa dan meyakini kuasa Allah dalam pekerjaannya. Doa Bapa Kami adalah doa yang sering ia ucapkan. Baginya, doa tersebut telah menggambarkan keyakinan kepada Allah yang Mahakuasa, Allah yang tetap menuntun dan menyertainya. Selain itu, doa tersebut juga berisi harapan akan berkat yang dapat diperolehnya (“Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya”) bahkan sampai kepada keselamatan (“dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat”) ketika ia dan teman-temannya berada di laut.
Nelayan tentu mengenal dengan baik dan belajar dari lingkungannya sehingga mereka memiliki sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang kemudian membangun tradisi atau budaya laut mereka. Masyarakat kepulauan khususnya nelayan mengetahui kapan mereka boleh melaut, kapan tidak boleh, pada masa mana banyak ikan tertentu dan pada masa mana sedikit ikan. Mereka juga mempunyai pengetahuan tentang saat-saat baik dan menguntungkan yang disebut tanoar dan saat-saat yang tidak menguntungkan.[footnoteRef:6] Keyakinan para nelayan akan kuasa Allah ditandai dengan harapan ketika nelayan hendak mencari ikan di laut. Harapan terhadap hasil yang baik harus diperoleh nelayan ketika mereka melakukan aktivitas mencari ikan di laut.  [6:  Hermien L. Soselisa, Antara Tanah dan Air: Tradisi Laut Masyarakat Pulau-Pulau Kecil di Kepulauan Aru, Maluku, (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2007), 2-3.] 

Harapan nelayan bisa berbanding terbalik dengan apa yang mereka peroleh ketika berada di laut. Pada waktu nelayan berada di laut dan melakukan aktivitasnya tetapi tidak mendapat hasil yang baik, seringkali mereka mengaitkan dengan pemahaman bahwa ketiadaan hasil itu disebabkan karena salah satu anggota keluarga telah melakukan kesalahan misalnya ada pertengkaran atau perselisihan antara beberapa anggota di dalam keluarga nelayan yang tidak mendapatkan hasil. Hal lainnya yakni anggota keluarga nelayan telah mendapat musibah misalnya kecelakaan atau hal lain yang berdampak buruk bagi kehidupan keluarga nelayan. Walaupun tidak sering terjadi hal demikian namun para nelayan masih meyakini hal tersebut. Para nelayan meyakini bahwa harus ada hubungan yang baik (saling menopang) antara diri mereka di tempat kerja (laut) dengan keluarga mereka di tempat tinggal (darat). Pada kondisi ini, Allah seakan-akan dilihat sebagai sosok yang membalaskan perilaku buruk dari keluarga di darat kepada nelayan yang sedang bekerja di laut.
Pemaknaan tentang Allah seringkali akan berubah ketika berhadapan dengan kenyataan hidup yang tidak sesuai dengan keinginan manusia. Allah dimengerti dan dapat ditemui dengan leluasa dalam ruang bebas yang terbuka bagi manusia. Manusia dapat memahami atau memaknai tentang Allah dalam seluruh aktivitasnya dan pemaknaan itu bisa berubah seiring perjalanan manusia dalam hidupnya. Seperti yang dialami oleh nelayan, mereka meyakini bahwa Allah adalah sumber berkat, Allah akan selalu menyertai dan menuntun mereka ketika melakukan pekerjaannya, tetapi keyakinan itu berubah ketika harapan dan keinginan untuk memperoleh hasil yang baik tidak terwujud dan mereka meyakini adanya faktor lain yang menyebabkan mereka tidak memperoleh hasil yang baik.
Sekalipun nelayan meyakini Allah sebagai Yang Kuasa, yang menciptakan dan mengendalikan alam semesta tetapi dalam kenyataannya mereka tetap percaya bahwa alam ini juga memiliki kekuatan tersendiri. Karena itu harus ada saling keterkaitan antara manusia dengan alam tetapi lebih dari itu juga dengan Allah sebagai Pencipta dan Penguasa alam. Setiap manusia dalam upaya mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman tidak muncul begitu saja tetapi di dalam dirinya telah melekat identitas. Identitas itu yang menjadi cara untuk memahami setiap realitas di dalam hidupnya. Demikian juga nelayan, dalam upaya memahami Allah tentunya mereka telah didasari dengan pengetahuan agama maupun budaya yang sudah menjadi tradisi, yang melekat di dalam diri mereka.
Karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana nelayan mengalami Allah dalam kerjanya di laut. Dari pengalaman nelayan, selanjutnya dikonstruksikan suatu bangunan teologi kontekstual berdasarkan realitas hidup nelayan yang mengalami Allah di dalam hidup dan keseharian kerjanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dari Pasir menuju Laut: Aspek Sosio-Kultural Masyarakat Pesisir Latuhalat, Pulau Ambon

Aktivitas   melaut telah ada sejak dahulu dan diwariskan oleh orang tua para nelayan yang bekerja juga sebagai nelayan. Sebagai masyarakat pesisir, nelayan jemaat GPM Latuhalat tentu memanfaatkan alam di sekitar mereka untuk memenuhi seluruh hidupnya. Para nelayan telah akrab dengan lingkungannya, khususnya laut, membuat mereka sangat memahami laut. Dalam kenyataan tersebut, para nelayan belajar dari lingkungannya tersebut untuk membangun kemampuan bagi kerja atau usaha mereka. Kemampuan yang dimiliki oleh nelayan menjadi tradisi atau budaya bagi mereka dalam bekerja di laut. Semua realitas itu, keberadaan diri sebagai masyarakat pesisir maupun kemampuan melaut diwariskan oleh orang tua mereka sebagai tradisi yang terus dipertahankan oleh para nelayan.
Soselisa menuliskan bahwa masyarakat kepulauan khususnya nelayan mengandalkan kemampuan melaut mereka yang diwariskan turun temurun.[footnoteRef:7] Kemampuan seperti membaca laut, melihat posisi bulan bahkan kemampuan menandai keberadaan ikan dan nanaku selalu dilakukan oleh para nelayan sebagai bentuk aktualisasi diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Semua itu merupakan budaya laut yang dibangun oleh nelayan untuk melengkapi kemampuan mereka dalam bekerja. Para nelayan pun menjaga tradisi melaut mereka. Cara melaut maupun alat tangkap yang digunakan tetap berpatokan pada tradisi dari leluhur. Selain menggunakan jaring, para nelayan juga menggunakan sero atau rakit yang bertujuan untuk mengumpulkan ikan.  [7:   Hermien L. Soselisa, Antara Tanah dan Air: Tradisi Laut Masyarakat Pulau-Pulau Kecil di Kepulauan Aru, Maluku. (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2007), 2-3] 

Keutuhan darat dan laut dalam kehidupan nelayan bersifat kultural sebab dari realitas kerja nelayan membentuk pemahaman secara kultural dalam kehidupannya.[footnoteRef:8] Aktivitas kerja nelayan membuat mereka membangun pola pemikiran, pola keyakinan dan perilaku yang terwujud dalam sistem nalar, kepercayaan dan tindakan ketika bekerja. Ketika berhadapan dengan berbagai tantangan, para nelayan telah mengetahui cara untuk mengatasinya karena pola pemikiran yang telah terbangun melalui budaya melaut. Salah satu wujud dari pola pemikiran, tindakan yang merupakan hasil dari budaya  melaut adalah ketika para nelayan berhadapan dengan buto angi (=badai laut). Sebagian nelayan akan  menggunakan cara-cara yang tidak lazim seperti menunjukkan kemaluan (dalam hal ini alat kelamin laki-laki) tetapi ada juga yang menghindar dari buto angin agar tidak berhadapan langsung.  [8:  Aholiab Watloly, Cerminan Eksistensi Masyarakat Kepulauan Dalam Pembangunan Bangsa: Pespektif Indegenous Orang Maluku, (Jakarta: Intimedia CiptaNusantara, 2013), 46] 

Laut memberi kehidupan bagi para nelayan. Melaluinya para nelayan tetap menjaga identitas dirinya sebagai orang-orang yang hidup di wilayah pesisir. Identitas diri itu terbangun melalui kesungguhan dalam bekerja dan mengandalkan tradisi melaut dari para nelayan. Para nelayan bukan hanya membangun tradisi melaut mereka sebagai cara menunjukkan identitas dirinya. Para nelayan juga membangun pemahaman untuk menjaga laut sebagai budaya dari masyarakat pesisir. Menghargai laut sebagai tempat untuk memenuhi kehidupan para nelayan juga diajarkan dari dahulu hingga sekarang. Para nelayan sepenuhnya sadar bahwa laut merupakan bagian terpenting dalam kehidupan  mereka. Tanpa adanya laut maka mereka tidak akan bisa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Membangun kesadaran untuk menghargai dan menjaga laut juga menjadi tanda  nelayan tetap menjaga tradisi atau budaya dari orang tua mereka. 
Bagi masyarakat pesisir, laut merupakan bagian terpenting dalam kehidupan. Laut  menjadi tempat untuk melangsungkan kehidupan. Para nelayan pun merasakan hal yang sama, laut menjadi tempat penting bagi mereka khususnya dalam bekerja. Setiap harinya para nelayan berada di laut entah dalam kondisi yang baik atau buruk. Laut menjadi saksi perjuangan hidup para nelayan dalam mencukupi kebutuhan setiap hari baik pribadi maupun bersama keluarga. Laut menjadi berkat atau sumber hidup bagi nelayan. Sekalipun terdapat banyak tantangan dan hambatan yang bisa saja membahayakan kehidupan para nelayan, tetapi mereka tetap melakukan kerjanya dengan tekun. Ketika berhadapan dengan ombak atau cuaca buruk, tentu akan menyulitkan kerja para nelayan. Karena itu, sebelum melakukan kerja, para nelayan selalu berdoa agar diberikan keselamatan ketika berada dalam situasi yang buruk.[footnoteRef:9] Para nelayan melakukan hal demikian sebab mereka juga terbatas dalam memahami alam. Melalui doa para nelayan selalu meyakini akan kuasa Allah yang akan menyertai dan menuntun mereka dalam melakukan aktivitas kerja.[footnoteRef:10] [9:  Wawancara dengan BL, KL dan beberapa masnait pada bodi 05 dan bodi Elis pada tanggal 21 Februari dan 10 Maret 2020]  [10:  Wawancara dengan KL (Tanase Bodi 05), pada tanggal 21 Februari 2020] 

Setiap nelayan (dalam hal ini tanase = kapten kapal) memiliki pemahaman tersendiri ketika membaca tanda-tanda alam. Ketika laut sedang bergelombang, biasanya tanase akan memutuskan apakah para nelayan akan pergi ke laut untuk menangkap ikan atau sebaliknya. Lazimnya, tanase akan memilih untuk tidak bekerja ketika laut sedang bergelombang. Sekalipun tanase akan memilih tidak bekerja ketika cuaca buruk namun ada juga beberapa tanase yang tetap mengambil keputusan untuk melakukan aktivitas kerja dalam kondisi cuaca yang buruk. Karena itu, peran tanase sangat penting dalam menentukan kerja para nelayan sebab jika salah mengambil keputusan maka hal buruk bisa menimpa para nelayan ketika bekerja.[footnoteRef:11]  [11:  Wawancara dengan D (Masnait Bodi Angel) pada tanggal 11 Februari 2020, V (Masnait Bodi 05) pada tanggal 21 Februari 2020] 

Menurut Watloly, laut merupakan tempat bagi masyarakat pesisir (dalam hal ini nelayan) mementaskan peristiwa sosial dalam tatanan kehidupan di darat142 Seluruh aktivitas kehidupan yang dijalani oleh nelayan, tentunya interaksi sosial dilakukan baik antara nelayan dengan keluarga, nelayan dengan sesama nelayan, dengan gereja dan pemerintah bahkan dengan alam lingkungannya. Pola interaksi sosial tersebut menandakan bahwa manusia (dalam hal ini nelayan) sangat bergantung kepada keberadaan manusia lainnya. Tanpa adanya interaksi sosial melalui hubungan-hubungan yang dibangun maka nelayan akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti yang dikatakan Watloly sebelumnya bahwa laut merupakan panggung sosial yang mementaskan kehidup ketika berada di laut dalam kerja maupun dalam hubungan dengan keluarga di darat. Kerja yang dilakukan oleh nelayan memungkinkan terjadinya pola-pola hubungan sosial dengan keluarga, dengan sesama nelayan, dengan gereja dan pemerintah bahkan dengan alam (laut).
Interaksi sosial tercipta antara nelayan dengan keluarganya. Hubungan sosial antara nelayan dengan keluarganya terbangun ketika mereka bekerja dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Nelayan yang sudah berkeluarga akan bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup istri dan anak-anak (bagi yang sudah mempunyai anak). Nelayan yang belum berkeluarga bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga baik itu orang tua, adik, kakak dan saudara yang tinggal bersama dengan mereka. Dalam seluruh kerja yang dilakukan nelayan, tentu hubungan-hubungan sosial di dalam keluarga selalu terbangun. Keluarga juga bergantung kepada kerja yang dilakukan oleh nelayan. Interaksi sosial dibangun nelayan mulai dari keluarganya sebagai unit sosial terkecil dalam sebuah masyarakat. Peran keluarga tentu sangat penting dalam menopang kerja nelayan. Karena itu, dengan kerja keras dari para nelayan, hasil yang baik bisa diperoleh untuk mencukupi kebutuhan hidup nelayan bersama dengan keluarganya.
Dalam kaitan kerja antara sesama nelayan misalnya, tanase sebagai pemimpin didengar dan dipatuhi oleh rekan- rekannya. Seorang tanase harus memiliki hikmat sebagai seorang pemimpin yang bertanggung jawab dalam bekerja. Hikmat yang dimiliki oleh tanase merupakan anugerah dari Allah. Tanase bertanggung jawab untuk mengarahkan kapal ke tempat ikan berada, ia harus memiliki pengetahuan tentang laut bahkan ketika terjadi perselisihan ia harus menjadi penengah yang menyelesaikan perselisihan atau pertikaian di antara sesama nelayan. Tanase harus memiliki cinta kasih, kesabaran bahkan kepedulian di antara sesama nelayan. Dalam seluruh realitas tersebut, nelayan bekerja dengan sikap saling menopang, saling membantu. Tanase juga bertanggung jawab untuk mengarahkan rekan-rekannya agar bekerja dengan tekun tanpa dipengaruhi oleh hal-hal yang bisa menghambat kerja nelayan. 
Sedangkan sebagai masnait (anak buah kapal), bertanggung jawab untuk mendengar dan mematuhi semua hal yang disampaikan oleh tanase. Hal ini menjadi penting sebab para nelayan bekerja di tengah tantangan dan bahaya. Karena itu, sikap saling mendengar, saling menjaga, saling membutuhkan dan saling berbagi harus dilakukan oleh nelayan sebagai satu kesatuan. Relasi yang dibangun oleh nelayan membuat kerja yang dilakukan bisa berlangsung dengan baik. Relasi antar-sesama nelayan menjadi tanda bahwa pola-pola interaksi sosial selalu dilakukan oleh nelayan dalam bekerja. Tanpa adanya interaksi sosial antar-sesama nelayan maka hasil kerja nelayan tidak akan sesuai dengan harapan.
Aspek persekutuan dibangun oleh para nelayan sebagai cara mempererat relasi sosial di antara sesama nelayan bahkan dengan orang lain dalam kehidupan mereka. Secara khusus, dalam kaitan dengan aspek persekutuan dalam kerja para nelayan, mereka senantiasa membangun komunikasi baik antara tanase maupun masnait. Ketika hendak melakukan kerja, tanase akan melihat kondisi laut dan akan memutuskan apakah para nelayan dapat bekerja atau tidak. Para masnait harus menunggu perintah atau keputusan dari tanase sebelum mereka melakukan aktivitas kerja di laut. Setelah tanase mengambil keputusan untuk melaut maka masnait akan melakukan tugasnya untuk mempersiapkan kapal dan keperluan lainnya dalam kaitan kerja mereka di laut. Saling menopang tidak hanya ditunjukkan nelayan ketika hendak melakukan kerja tetapi selalu dilakukan oleh nelayan hingga selesai kerja. Jika tanase melakukannya sendiri maka kerja para nelayan tidak akan membuahkan hasil. Begitupun sebaliknya, jika masnait melakukan kerja tanpa adanya keputusan dari tanase maka hal-hal buruk bisa menimpa mereka ketika melakukan kerja. Persekutuan di antara para nelayan senantiasa dibangun dengan harapan bahwa kerja yang mereka lakukan bisa berlangsung dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang baik untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Aspek sosial yang ditunjukan oleh nelayan merupakan modal penting yang menopang keberlanjutan hidup nelayan di dalam masyarakat. Salah satu hal yang terdapat dalam modal sosial yakni adanya trust atau rasa percaya. Rasa percaya ini ditunjukan oleh para nelayan baik dari tanase kepada masnait dan sebaliknya. Hal ini merupakan cara nelayan untuk mengkoordinasi kerja yang mereka lakukan sebagai satu kelompok. Modal sosial berdasarkan kerja para nelayan bukan pada potensi individu tetapi potensi kelompok atau potensi komunitas. Di dalamnya terdapat hubungan antarindividu pada kelompok nelayan yang melahirkan sistem sosial, norma dan nilai yang disepakati dan dipatuhi secara bersama.

Laut menjadi bagian terpenting bagi nelayan, sebab laut adalah berkat Allah bagi nelayan. Nelayan selalu mengharapkan berkat yang dapat mencukupi kebutuhan hidup baik pribadi maupun keluarga. Semua itu ditandai dengan doa ketika mereka melakukan kerja. Nelayan pun menyadari bahwa setiap hari tentu tidak mungkin mereka akan mendapatkan hasil yang sama. Kesadaran itu tumbuh dengan dasar bahwa Allah telah mengatur berkat bagi setiap nelayan. Karena itu, ketika hari ini mendapatkan hasil yang banyak dan besok hari mereka mendapat hasil yang berbanding terbalik maka mereka akan tetap mensyukuri semua yang telah diperoleh.[footnoteRef:12] [12:  Wawancara dengan AT (Masnait Bodi Elis) pada tanggal 10 Maret 2020.] 

Laut menjadi sarana bagi para nelayan untuk mengalami Allah yang telah menganugerahkan segala sesuatu dengan baik dan berguna bagi mereka. Melalui aktivitas kerja di laut, para nelayan bukan hanya mengalami bahwa Allah sebagai Sumber Hidup, Allah juga yang mengatur berkat bagi umat-Nya, bagi para nelayan. Sikap bersyukur untuk semua yang telah diperoleh para nelayan selalu dilakukan sebab hal itu merupakan cara mengalami Allah melalui kebaikan, berkat-Nya dalam kehidupan nelayan.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara dengan ML (Ayah Tanase Bodi Angel), pada tanggal 11 Februari 2020] 

Para nelayan pun membangun pemaknaan terhadap Allah melalui pengalaman mereka baik secara pribadi maupun komunal. Dalam aktivitas melaut, para nelayan mempunyai pengalaman-pengalaman bersama Allah ketika berhadapan dengan berbagai macam tantangan dan hambatan. Pengalaman itu menuntun para nelayan untuk membangun refleksi personal maupun kelompok terhadap keseluruhan kehidupan di lautan, tempat di mana mereka menemukan juga mengalami Tuhan.

2. Jalesveve Jayamahe: Di Laut Kita Jaya, Di Laut Berjumpa yang Kuasa

Berdasarkan pengakuan nelayan tentang Allah, maka pertama-tama Allah dinyatakan sebagai Sumber Hidup atau Sumber Berkat yang menganugerahkan bagi nelayan pengetahuan bahkan kehidupan dari laut. Kesadaran terhadap Allah Yang Maha Kuasa membuat para nelayan meyakini bahwa Allah telah menganugerahkan bagi nelayan suatu kehidupan dan Dia juga memelihara bahkan menyertai para nelayan. Wujud penyertaan dan pemeliharaan Allah tergambar dalam pengalaman nelayan ketika berhadapan dengan cuaca buruk atau gelombang tinggi. Allah menuntun dan menyertai para nelayan hingga mereka bisa tiba di darat dengan selamat. Pemeliharaan Allah juga berkaitan dengan hasil tangkapan yang diperoleh nelayan. Hasil tangkapan itu dapat menopang kehidupan para nelayan baik secara pribadi maupun keluarga setiap hari.
Para nelayan mengalami Allah lewat pengalaman berhadapan dengan lautan yang buruk atau gelombang tinggi bahkan dalam kondisi gelap. Di tengah kenyataan tersebut, para nelayan dapat melewati gelombang dan selamat hingga tiba di darat. Berdasarkan kenyataan itu, para nelayan meyakini bahwa Allah adalah Allah yang selalu mengasihi dan mendengarkan doa para nelayan dalam kenyataan hidup mereka khususnya dalam bekerja. Teologi sering didefinisikan sebagai iman yang mencari pemahaman, di dalamnya terjadi dialog atau perjumpaan untuk menguji bahkan menantang pemahaman akan Kitab Suci dengan budaya lokal.[footnoteRef:14]Melalui pengalaman, khususnya budaya melaut nelayan, Allah dipahami tempat berteduh bagi para nelayan sebab mereka juga diliputi dengan ketakutan atau kecemasan ketika menghadapi berbagai tantangan dan ancaman di laut. Allah selalu ada bersama dengan mereka ketika cuaca buruk tiba-tiba menimpa mereka dalam kerja di laut. Selain itu, para nelayan juga meyakini bahwa Allah memberikan hikmat kepada mereka untuk memahami laut melalui kemampuan melaut seperti nanaku atau kemampuan untuk membaca tanda-tanda alam. [14:  Robert J. Schreiter, Rancang Bangun Teologi Lokal, 43] 

Kedekatan dan pengenalan diri kepada Allah menjadi penting untuk menumbuhkan keyakinan kepada Allah dalam pengalaman hidup nelayan. Doa merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam hidup para nelayan. Para nelayan sadar bahwa doa merupakan hal penting yang tidak boleh diabaikan sebab setiap hari mereka berhadapan dengan tantangan dan ancaman hidup yang luar biasa. Jika doa diabaikan maka kerja yang dilakukan tidak akan sesuai dengan keinginan para nelayan, mereka bisa mengalami kesialan, menghadapi tantangan seperti cuaca buruk atau kerusakan mesin bahkan tidak memperoleh hasil tangkapan yang baik. Seperti yang dikatakan Tom Jacobs, inti doa tidak lain daripada menghadap Allah, di dalamnya terungkap bagaimana orang melihat Allah bahkan dalam relasi antara dirinya dengan Allah.[footnoteRef:15] Para nelayan membangun relasi antara dirinya dengan Allah di dalam hidup. Dalam arti menghadap Allah, para nelayan tentu menyadari kerapuhan dan keterbatasan mereka sehingga memohon belas kasihan Allah agar Ia menuntun mereka dalam hidup khususnya ketika bekerja. Hal ini berarti adanya pengungkapan kesadaran diri sebagai makhluk lemah di hadapan Allah Yang Mahakuasa. [15:  Tom Jacobs, Paham Allah dalam Filsafat, Agama-agama dam Teologi, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 229-230] 

Nelayan meyakini keberadaan Allah di dalam hidupnya. Keyakinan itu ditumbuhkan selain melalui pengalaman kerja tetapi berdasarkan aktivitas ritual peribadahan sejak masa kecil hingga dewasa kini. Kehidupan di dalam jemaat menjadi salah satu cara bagi para nelayan untuk menumbuhkan pemahaman kepada Allah. Sekalipun dalam kehidupan jemaat para nelayan selalu menjaga kebersamaan sebagai satu persekutuan jemaat tetapi hal tersebut hanya terjadi dalam kelompok kecil. Persekutuan secara bersama bukan hanya terbatas pada kelompok-kelompok kecil tetapi harus terjadi dalam lingkup yang lebih luas. Peran gereja menjadi sangat penting agar persekutuan di antara nelayan bisa terjadi secara menyeluruh dalam lingkup jemaat dan tidak terbatas hanya pada kelompok-kelompok kecil pada kapal nelayan. Persekutuan nelayan sebagai umat Allah harus terus ditumbuhkan sebagai bentuk pendalaman iman kepada Allah. Karena itu, gereja harus terus berperan untuk membangun persekutuan bersama diantara sesama nelayan pada jemaat GPM Latuhalat.
Selain itu, Alkitab juga menjadi salah satu sarana bagi para nelayan untuk memahami keberadaan Allah di dalam hidupnya. Pengalaman nelayan menjadi tanda bahwa konteks hidup mereka khususnya kerja turut mempengaruhi pemahaman para nelayan tentang Allah. Setiap nelayan tentu memiliki pengalaman pribadi baik pengalaman teologis dan pengalaman budaya dalam konteks hidupnya. Mereka akan berusaha untuk menemukan sumber kekuatan utama dalam hidupnya melalui refleksi diri terhadap semua yang dijalani sehari-hari. Refleksi diri para nelayan membuat mereka memahami keberadaan Allah di dalam hidupnya. Melalui kerja yang dilakukan, para nelayan bersaksi tentang kuasa Allah melalui penyertaan dan tuntunan-Nya dalam seluruh aktivitas khususnya dalam kerja para nelayan.
Para nelayan menyadari bahwa Allah telah menganugerahkan hidup yang berkecukupan, telah menuntun dan menyertai para nelayan. Dalam kesadaran itu, para nelayan mengimplementasi keyakinannya kepada Allah dalam bentuk tanggung jawab iman untuk bekerja keras dalam seluruh aktivitas. Allah akan memberi berkat dan menyertai para nelayan jika mereka sungguh-sungguh melakukan kerjanya. Para nelayan pun terpanggil untuk bersekutu, bersaksi dan melayani dalam seluruh hidupnya khususnya dalam kerja. Para nelayan membangun persekutuan antara sesama nelayan dalam kerja yang dilakukan. Wujud teologi yang berbasis pada konteks yakni umat terpanggil untuk merespons kasih Allah melalui kebersamaan dalam konteks hidup konkrit. Persekutuan di antara para nelayan menjadi cara untuk merespons kasih dan anugerah Allah dalam kehidupan mereka. Hal itu bertujuan agar kerja para nelayan bisa dilakukan dengan baik. Selain itu, membangun persekutuan juga bertujuan agar tidak ada perbedaan di antara sesama nelayan karena mereka bekerja dengan satu tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Para nelayan pun selalu bersaksi tentang Allah yang telah menganugerahkan laut bagi kehidupan para nelayan, Allah yang memelihara dan menuntun para nelayan melewati badai. Menurut Anton Suban, teologi yang berbasis pada konteks harus dipahami sebagai suatu pewartaan, dimana firman Allah diterima, diteruskan dan diimplementasikan dalam situasi hidup manusia. Para nelayan menunjukkan wujud dari kesaksian tentang kasih, anugerah dan penyertaan Allah. Kesaksian itu bukan hanya melalui tutur kata tetapi dalam seluruh tindakan yang memuliakan Allah. Para nelayan hidup saling melayani, saling menopang dan saling memberdayakan di antara sesama nelayan sebagai ungkapan iman mereka kepada Allah. Para nelayan melakukan kerja secara bersama-sama dan sikap saling melayani, menopang dan memberdayakan selalu ditunjukkan oleh para nelayan ketika melakukan kerja. Teologi kontekstual juga memungkinkan umat untuk saling melayani dan saling meneguhkan iman dalam hidup sehari-hari. Para nelayan pun saling melayani dan membantu ketika mereka bekerja. Melalui hasil tangkapan yang dibagi secara merata di antara mereka (sistem bagi hasil) yang saling mencukupkan satu sama lain. Hal ini menunjukkan sikap saling melayani, saling menopang dan saling memberdayakan sebagai wujud dari iman kepada Allah.


3. Dari Lautan sampai ke Tuhan: Pengalaman Nelayan bersama Tuhan

Allah Sumber Pengharapan

Dalam melakukan aktivitas setiap waktu, manusia akan mengandalkan kekuatan yang berkuasa atas kehidupan ini. Mengandalkan kekuatan Yang Kuasa berarti manusia sungguh-sungguh berserah dan menyerahkan hidup kepada-Nya. Allah menjadi sumber pengharapan bagi manusia dalam melakukan seluruh aktivitas setiap hari. Sebagai sumber pengharapan, manusia menaruh atau meletakkan kehidupan sehari-hari baik dalam kerja, pendidikan, bahkan aktivitas lainnya di bawah tuntunan Allah. Menaruh harapan kepada Allah dengan tujuan agar manusia dapat memperoleh berkat dan kehidupan dari Allah sebagai Yang Kuasa.
Ketika para nelayan melakukan aktivitas kerjanya, mereka akan berhadapan dengan berbagai macam tantangan dan hambatan. Para nelayan akan berhadapan dengan tantangan alam seperti cuaca buruk, gelombang tinggi dan badai di lautan. Tidak jarang juga para nelayan akan mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan kenyataan tersebut. Bekerja dengan tantangan yang bisa saja membahayakan kehidupannya membuat para nelayan selalu membangun pengharapan. Pengharapan ketika mereka bisa selamat dalam bekerja, bisa memperoleh berkat dari hasil tangkapan dan bisa bertemu lagi dengan keluarga. Dalam seluruh realitas kerja para nelayan, mereka selalu membangun dan menumbuhkan pengharapan ketika berhadapan dengan berbagai tantangan. Para nelayan menaruh harapan atau menumbuhkan pengharapan kepada Allah yang diyakini sebagai Penolong dan Penuntun dalam kehidupan mereka khususnya ketika bekerja di tengah lautan.

Allah sebagai Sumber Pengharapan berarti Ia adalah satu-satunya pengharapan dalam kehidupan manusia. Mengandalkan Allah berarti menaruh harapan kepada-Nya sebab hanya Ia yang dapat menolong dan menuntun manusia dalam menjalani kehidupan.  Hidup manusia pasti akan dipenuhi dengan berbagai persoalan, tantangan dan hambatan. Menjadikan Allah sebagai Sumber Pengharapan membuat Ia akan selalu menolong dan menyertai manusia seperti halnya Ia menuntun para nelayan dalam kerja. Allah menuntun dan menyertai para nelayan ketika mereka berhadapan dengan ombak, cuaca buruk dan badai laut. Allah pun menjadi Sumber Pengharapan bagi nelayan ketika mereka mendambakan hasil tangkapan yang baik untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Semua itu akan terjadi ketika manusia memberi diri sepenuhnya kepada Allah yang akan menuntun dan menyertai. Berpengharapan kepada Allah berarti selalu mengandalkan-Nya dan harus dibuktikan melalui pikiran, perkataan dan perbuatan yang memuliakan Allah.
Tantangan pada masa kini ialah seringkali manusia menjadi lupa diri dan mengandalkan kemampuan sendiri daripada mengandalkan Allah. Mengandalkan kemampuan diri justru akan menjerumuskan manusia ke dalam hal-hal yang bisa mencelakai kehidupan manusia itu sendiri. Kehidupan para nelayan memberi pemahaman bahwa di dalam setiap tantangan dan hambatan, mengandalkan Allah harus dilakukan oleh umat-Nya. Tantangan dan hambatan mempunyai nilai moral dalam mengungkapkan kebutuhan manusia sebagai makhluk yang fana.[footnoteRef:16] Di dalam tantangan dan hambatan yang dihadapi para nelayan, sesungguhnya mereka menyadari bahwa mereka membutuhkan Allah sebagai Sumber Pengharapan bagi mereka. Melalui tantangan dan hambatan, Allah menunjukkan kasih-Nya bagi para nelayan yang setia mengandalkan- Nya. [16:  Philip Yancey, Di Manakah Allah? Menerobos Tragedi, Menemukan Iman Sejati, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018), 88.] 

Orang percaya bisa mengalami Allah jika sungguh-sungguh membuka diri menerima Allah di dalam hidupnya. Sesuai nama-Nya, Imanuel, Allah tetap menyertai manusia di sepanjang hidupnya. Pengalaman dengan Allah bisa sebagai Bapa yang mengayomi, sebagai sahabat dalam karya Yesus Kristus, dan sebagai yang hadir dalam hati (Roh Kudus).[footnoteRef:17] Allah akan selalu hidup atau berada di dalam hati orang percaya melalui karya Roh Kudus.[footnoteRef:18] Pada masa kini pun Allah tetap berkarya, salah satunya di dalam kehidupan para nelayan, khususnya pada aktivitas kerja para nelayan. Allah terus berkarya untuk mendatangkan keselamatan, hidup dan pembebasan bagi umat manusia dan ciptaan lainnya.[footnoteRef:19] Menjadikan Allah sebagai Sumber Pengharapan membuat manusia atau orang percaya dapat menjalani hidup dengan keyakinan bahwa Allah selalu menyertai dalam segala hal. [17:  Ajaran Gereja Protestan Maluku Nomor 31]  [18:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Pentakosta Menurut Injil Yohanes: Studi Eksegetis Yoh. 20:22-23” dalam Arumbae: Jurnal Ilmiah Teologi dan Studi Agama, Vol. 2, No.1, (2020):6-8, https://ojs.ukim.ac.id/index.php/arumbae/article/view/420/314]  [19:  Ajaran Gereja Protestan Maluku Nomor 34] 

Jurgen Moltmann, seorang teolog Jerman, mengemukakan pikirannya tentang  teologi Pengharapan. Moltman menggambarkan Allah sebagai hal yang terdalam dari kehidupan manusia. Allah bukan hanya berada di tempat tinggi namun Ia berjalan mendahului kita menuju masa depan. Allah yang membebaskan kita dari segala kuasa maut, Ia membangkitkan orang mati dan mengajarkan kepada kita masa depan serta hidup yang memiliki pengharapan. Pemikiran Moltmann memberi penjelasan bahwa Allah telah merancang kehidupan manusia, Ia mengetahui kehidupan manusia baik masa kini maupun masa yang akan datang. Mengandalkan Allah berarti menyerahkan hidup kepada Ia yang telah mengetahui segala rancangan tentang masa depan kehidupan manusia dan ciptaan lainnya.[footnoteRef:20] [20:  Ezra Tari, Teologi Pengharapan, 7, (https://www.researchgate.net/profile/Ezra_Tari/publication/Teol- Pengharapan.pdf, diakses pada 20 November 2020, pukul 22.00 WIT).] 

Teologi Moltmann menjadikan Allah sebagai bagian dari masa kini hingga yang akan datang. Allah memenuhi janjinya tentang masa yang akan datang dalam janji sebuah harapan yang akan diwujudkan. Harapan akan masa depan atau eskatologi dimengerti sebagai keterbukaan akan masa depan. Kematian dan kebangkitan Kristus adalah jaminan Allah akan masa yang akan datang. Manusia seharusnya tidak pasif dalam menanti masa depan dan melakukan perubahan masa kini sebagai wujud pengharapan masa datang. Menaruh harapan kepada Allah bukan berarti hanya duduk diam dan menanti Allah memberikan tuntunan dan penyertaan-Nya dalam kehidupan manusia. Sebagai orang- orang yang mengandalkan Allah, sepatutnya manusia harus mampu membawa damai pada kehidupan sosial, melakukan perubahan dalam hidup bersama dengan ciptaan lainnya, dan membangun pengharapan masa depan pada saat ini melalui tanggung jawab iman kepada Allah.
Berdasarkan pengalaman hidup nelayan, mereka tetap berpengharapan bahwa dalam seluruh realitas hidup, khususnya kerja, Allah akan menyertai mereka. Melalui doa yang mereka sampaikan, berisi harapan bahwa Allah akan menuntun dan melindungi mereka ketika berhadapan dengan cuaca buruk, dengan angin puting beliung di laut, ketika terjadi kerusakan mesin. Harapan kepada Allah juga dinyatakan para nelayan ketika mereka menginginkan berkat yang dapat mencukupi kebutuhan hidup. Semua kenyataan itu menjadi cara bagi para nelayan mengalami Allah di dalam harapan-harapan mereka. Semua harapan yang mereka letakkan kepada Allah bersumber atau didasarkan pada janji Allah bagi umat-Nya khususnya para nelayan. Di dalam harapan tersebut, sikap bersyukur harus ditunjukkan atas apapun dan bagaimanapun hasil yang diperoleh.
Pengalaman hidup nelayan mengajarkan bahwa terkadang kenyataan yang dihadapi atau diterima tidak sesuai dengan harapan. Melalui sikap bersyukur, sesungguhnya para nelayan menumbuhkan iman yang sungguh kepada Allah. Iman menjadi cara untuk senantiasa menaruh harapan kepada Allah dalam segala situasi. Iman atau percaya berarti menerima kesaksian orang lain.[footnoteRef:21] Para nelayan menumbuhkan iman berdasarkan kesaksian tentang Allah yang diterima atau diperoleh melalui pengajaran dan ibadah-ibadah ritual. Iman yang sungguh kepada Allah memungkinkan manusia untuk bersyukur dan menerima kenyataan yang dihadapi, apapun dan bagaimanapun bentuknya. Menumbuhkan iman diperlukan ketika manusia tetap menaruh harapan kepada Allah pada masa yang akan datang. [21:  Harun Hadiwijono, Iman Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 403] 

Iman adalah cara bereksistensi dari hidup yang baru oleh karena Roh. Hal ini berarti bahwa hidup manusia dikuasai oleh Roh Kudus, itu adalah hidup di dalam iman. Hidup di dalam iman berarti hidup di dalam persekutuan dengan Kristus dan sama artinya  dengan hidup di dalam persekutuan dengan Roh Kudus.[footnoteRef:22] Di dalam iman, terdapat beberapa unsur yakni pertama, ketaatan. Iman dan ketaatan tidak dapat dilepaskan dari Kitab Suci karena iman berarti menaati isi Kitab Suci. Kedua, pengetahuan. Iman menjadikan pengetahuan sebagai alas atau dasar dari kekuatan manusia. Pengetahuan itu bersumber dari Kristus yang telah menjadi hikmat bagi kita oleh Allah. Ketiga, mempercayai. Iman bukan hanya soal akal melainkan seluruh kehidupan manusia. Orang yang beriman mempercayai dan mengandalkan segala janji dan kuasa Allah serta menyerahkan diri secara mutlak kepada karunia Allah. Mempercayai dan mengandalkan Allah juga berdasarkan pengetahuannya akan Allah. [22:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Pentakosta Menurut Injil Yohanes: Studi Ekesegetis Yoh. 20:22-23” Vol. 2, No. 1 (2020):5-6, https://ojs.ukim.ac.id/index.php/arumbae/article/view/420/314 ] 

Iman dan ketaatan merupakan dua hal yang saling berkaitan. Iman harus disertai dengan ketaatan. Seperti halnya ketaatan yang ditunjukkan oleh Yesus dalam perjalanan hidup-Nya maka para nelayan juga menunjukkan hal demikian. Ketaatan yang dimaksud adalah setia terhadap segala sesuatu yang diyakini dan dilakukan. Ketaatan yang Yesus tampilkan berarti bahwa ketaatan tersebut hanya dapat dilakukan dengan penyerahan diri dan keikhlasan hati. Para murid juga menunjukkan ketaatan terhadap perkataan Yesus ketika Ia menyuruh mereka untuk menebarkan jala di sebelah kanan perahu. Pada akhirnya mereka tidak dapat menarik jala karena penuh dengan ikan (bnd. Yoh. 21:6). Demikian halnya para nelayan yang menunjukkan ketaatan untuk melakukan kehendak Allah. Mereka tetap meyakini Allah sebagai Sumber Hidup yang memberi pertolongan dan berkat. Ketaatan itu diwujudkan dengan berpegang teguh pada kasih Allah dan tidak mengandalkan kehebatan diri mereka sebagai manusia atau kuasa lain di luar kuasa Allah.
Iman yang dimiliki oleh orang percaya harus diwujudkan dengan sikap percaya atau mengandalkan Allah. Mengandalkan Allah berarti menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak dan kuasa Allah. Peristiwa angin ribut diredakan ketika Yesus bersama murid-murid menjadi bahwa orang percaya harus mengandalkan Allah ketika melakukan semua aktivitas khususnya kerja. Pada kenyataannya, seringkali manusia diliputi rasa takut, seperti halnya para nelayan yang kadang mengalami rasa takut ketika bekerja. Rasa takut menjadi tanda bahwa manusia terbatas dan tidak mampu menandingi kondisi alam yang bergelora. Mempercayai dan mengandalkan Allah menjadikan orang percaya menjadi kuat untuk menghadapi semua tantangan dan hambatan.
Ketika seseorang beriman atau menyatakan imannya berarti ia mengakui Allah. Di dalam iman, manusia atau orang percaya menyadari bahwa Allah berkuasa atas seluruh kehidupannya. Iman bertumbuh melalui pengalaman bersama Allah di dalam aktivitas kehidupan. Pengalaman para nelayan ketika melewati badai, gelombang, cuaca buruk membuat mereka menguatkan iman kepada Allah yang menyelamatkan dan menuntun. Beriman kepada Allah juga berarti membuka diri kepada kehendak Allah yang akan menuntun kehidupannya. Proses seseorang menumbuhkan iman berlangsung di dalam pengalaman baik secara pribadi maupun bersama, di dalamnya ada sikap penyerahan diri yang membawa kepada kesadaran dan kepastian. Penyertaan dan tuntunan Allah merupakan hal yang pasti, karena itu orang yang percaya harus selalu beriman kepada-Nya dalam seluruh aktivitas kehidupan.
Harapan kepada Allah untuk sebuah masa depan harus didasari bahwa hidup masa kini tidaklah cukup atau akan berakhir pada hari ini tetapi terus berlanjut. Melalui kerja keras dan upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup, para nelayan membangun pengharapan kepada Allah untuk masa depan yang lebih baik. Iman kepada Allah melalui Yesus Kristus yang bangkit menjadikan manusia atau orang percaya menumbuhkan keyakinan bahwa masa depan telah diatur oleh Allah.[footnoteRef:23] Harapan itu harus terus ditumbuhkan sekalipun berbagai tantangan dan hambatan dihadapi. Melalui iman, dasar atau fondasi harapan dipelihara, diteguhkan dan dikuatkan. [23:  Jurgen Moltmann, Theology of Hope, (New York and Evanston: Harper & Row, 1965), 9] 



Nelayan Sebagai Bagian dari Gereja yang Menghidupi Pengharapan kepada Allah

Gereja sebagai mitra Allah di dunia berperan untuk terus menghidupi pengharapan dalam  dalam konteks masa kini. Dalam melakukan tugasnya, gereja tidak pernah berubah yakni untuk memberitakan Injil atau Kabar Baik bagi semua orang. Ketika gereja memberitakan injil berarti telah memberitakan karya Allah yang menyelematkan Secara tidak langsung, ketika gereja telah melakukan tugasnya untuk memberitakan tentang kuasa Allah maka gereja telah memelihara pengharapan umat kepada Allah.[footnoteRef:24] [24:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Misi Rekonsiliasi dalam Konteks Kemajemukan Agama di Indonesia: Analisis Naratif Yoh. 20:19-23 dan Implikasi Misiologisnya” dalam Kenosis: Jurnal Kajian Teologi, Vol. 6, No. 1, (2020): 77-80: http://e-journal.iaknambon.ac.id/index.php/KNS/article/view/85/127] 

	Tantangan lain yang dihadapi oleh orang percaya masa kini adalah pandemi   Covid-19. Pandemi ini telah membuat berbagai lini kehidupan menjadi terganggu bahkan terancam. Tidak terkecuali para nelayan yang juga berhadapan dengan pandemi ini. Ketika mereka menjual hasil tangkapan kepada pedagang ikan, mereka tidak pernah tahu bahwa orang yang bertemu dengan mereka sehat atau tidak. Demi memenuhi kebutuhan hidup, para nelayan harus berhadapan dengan berbagai tantangan termasuk ancaman pandemi ini yang bisa saja mengancam keselamatan mereka. Namun dengan keyakinan bahwa Allah selalu menyertai mereka dalam berbagai situasi maka para nelayan juga meyakini bahwa Allah akan meluputkan mereka dari ancaman pandemi Covid-19. Karena itu, peran gereja untuk terus memelihara pengharapan umat khususnya para  nelayan dalam menghadapi berbagai macam tantangan masa kini harus terus dilakukan.
Pengalaman nelayan dalam kehidupan jemaat GPM Latuhalat menjadi bukti bahwa gereja selama ini masih terfokus pada urusan kelembagaan dan belum sepenuhnya menaruh perhatian kepada kehidupan umat khususnya nelayan. Pelayanan yang dilakukan oleh gereja hanya masih sebatas dalam kelompok kecil sehingga hal tersebut akan terjadi hanya apabila kelompok nelayan melakukan ibadah. Jika hal tersebut tidak terjadi atau tidak dilakukan maka pelayanan gereja kepada nelayan hanya akan terjadi pada ibadah ritual setiap minggu. Gereja mempunyai peran untuk terus menghidupi pengharapan nelayan kepada Allah. Pengharapan kepada Allah tidak hanya terbatas pada ibadah ritual yang terjadi setiap waktu atau hanya dibatasi pada satu kelompok nelayan. Menghidupi pengharapan juga berarti persekutuan bersama harus terus terbangun di antara nelayan. Dalam hal ini tentu gereja mempunyai peran untuk membangun persekutuan bersama di antara sesama nelayan sebagai umat Allah. Persekutuan yang dibangun menjadi salah satu cara untuk terus menghidupi pengharapan kepada Allah.
Gereja dalam seluruh keberadaannya di tengah-tengah dunia juga harus melakukan tanggung jawab untuk melayani umat Allah, menghadirkan syalom Allah di dunia.[footnoteRef:25] Salah satu hal yang terdapat di dalam pelayanan gereja bagi umat Allah adalah diakonia. Menurut Yewangoe, diakonia adalah pelayanan tanpa pamrih kepada sesama. Diakonia dibedakan menjadi diakonia karitatif dan diakonia transformatif.[footnoteRef:26] Pekerjaan pelayanan gereja harus dipahami sebagai cara untuk memuliakan Allah. Melayani umat berarti gereja sedang memberitakan tentang karya keselamatan Allah di tengah-tengah dunia. Gereja, dalam karyanya harus mampu menyatukan segala perbedaan di dalam kehidupan umat. Integritas dari gereja dinyatakan dengan pelayanan yang tidak menyebabkan umat menjadi terpecah. Orang-orang percaya, sebagai yang dilayani gereja, harus tetap berada di dalam integritas kemanusiaannya, integritas diri sebagai umat Allah. [25:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Misi Rekonsiliasi dalam Konteks Kemajemukan Agama di Indonesia: Analisis Naratif Yoh. 20:19-23 dan Implikasi Misiologisnya” dalam Kenosis: Jurnal Kajian Teologi, Vol. 6, No. 1, (2020): 80: http://e-journal.iaknambon.ac.id/index.php/KNS/article/view/85/127 ]  [26:  A.A. Yewangoe, Hidup dari Pengharapan: Mempertanggungjawabkan Pengharapan di Tengah Masyarakat Majemuk, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 188] 

Orang-orang percaya (baik itu pribadi, persekutuan dan lembaga), ketika menunjukkan keberadaan dirinya sebagai umat Allah maka sesungguhnya hal itu juga berarti bahwa mereka merupakan citra Allah. Manusia atau orang percaya harus menunjukkan martabat diri sebagai umat Allah di dalam perilaku yang sesuai kehendak Allah. Manusia adalah citra Allah, hal ini bukan sekedar pernyataan logis tetapi merupakan sebuah keyakinan iman. Di dalam kisah Penciptaan pada kitab Kejadian, dikatakan bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Hal ini menunjukkan bahwa manusia, sebagai citra Allah, gambar dan rupa Allah, mempunyai kedudukan yang istimewa di dalam kehidupan bersama ciptaan lainnya. Memiliki kedudukan istimewa bukan berarti manusia bisa menggunakan kebebasan dirinya untuk mengeksploitasi alam dan ciptaan lainnya, tetapi harus menjaga dan membangun hubungan baik dengan ciptaan lainnya. Menjadi citra Allah berarti orang-orang percaya, dalam hal ini nelayan, menunjukkan integritas diri yang berpadanan dengan kehendak Allah. Melalui sikap hidup yang berpadanan dengan kehendak Allah, maka sesungguhnya nelayan terus menghidupi pengharapan kepada Allah.
Pengharapan yang diletakkan kepada Allah memberi motivasi dan semangat bagi umat-Nya untuk tekun dan taat melakukan kerja maupun aktivitas lainnya dengan meneladani karya-Nya. Pengalaman para nelayan dalam bekerja menunjukkan bahwa motivasi dan semangat selalu dinampakkan. Motivasi hidup itu diwujudkan melalui rasa syukur. Bersyukur atas kasih karunia Allah berarti manusia menanggapi kebaikan-Nya dan berusaha mewujudkan kehendak-Nya di dalam hidup. Kecederungan manusia adalah ketika menaruh harapan kepada Allah, seringkali melupakan rasa syukur sehingga menginginkan lebih terhadap segala sesuatu yang telah diperoleh. Di dalam kehidupan masa kini, sebagai orang percaya, hidup umat Allah harus diwarnai dengan kasih, pengampunan, pelayanan, keseimbangan, kekudusan, kedamaian dan sukacita.
Pengharapan kepada Allah tidak bisa hanya dinanti kedatangannya. Pengharapan itu bukan berarti gereja hanya memberitakan Injil, menguatkan iman dan memelihara harapan. Pengharapan itu harus disertai dengan perubahan perilaku dalam kehidupan umat. Pengalaman hidup nelayan khususnya dalam kerja menjadi tanda bahwa ketika mereka menaruh harapan kepada Allah maka semua itu harus disertai dengan perilaku yang sesuai kehendak Allah. Ketika sebagian nelayan memilih untuk tidak menunjukkan alat vital ketika berhadapan dengan salah satu tantangan dalam bekerja maka sesungguhnya para nelayan tetap meletakkan harapan kepada Allah melalui hikmat melaut yang dimiliki. Hikmat yang dimiliki nelayan membantu mereka untuk menentukan perilaku baik yang harus dilakukan ketika bekerja. Perilaku yang baik itu juga ditunjukkan melalui sikap nelayan yang menjauhkan diri dari iri hati ketika hasil tangkapan lebih sedikit dibandingkan dengan yang diperoleh nelayan lain.
Peran nelayan dalam menghidupi pengharapan di masa kini juga diwujudkan dengan menjaga keutuhan ciptaan. Hal ini merupakan wujud tanggung jawab iman dari umat Allah. Manusia hidup dengan alam semesta, melalui sikap hidup atau pola hidup yang menjaga keutuhan ciptaan maka sesungguhnya manusia telah melakukan kehendak Allah. Menjaga alam merupakan sebuah keharusan sebab alam telah memberi kehidupan bagi manusia, khususnya dalam kehidupan para nelayan, laut memberi kehidupan bagi kebutuhan hidup para nelayan. Menjaga alam, dalam hal ini laut dan seluruh ekosistemnya, berarti menjaga kehidupan. Jika laut menjadi rusak maka kehidupan nelayan akan terancam sehingga laut harus dijaga kelestarian sebagai bagian dari keutuhan ciptaan.
Alam adalah ciptaan Allah yang harus dihargai dengan memelihara dan melestarikannya. Memelihara alam berkaitan dengan kesadaran ekologi yang mengarah kepada iman akan penciptaan. Secara tidak langsung, hal ini menjadi bukti iman kepada Allah sebagai Pencipta, Sumber Hidup yang menganugerahkan alam semesta. Ketika nelayan menjaga alam berarti nelayan menghargai Allah. Dengan demikian maka keutuhan dan kelestarian ciptaan dapat menjadi berkat bagi semua orang yang sadar dan peduli bagi keutuhan ciptaan. Kesadaran ini merupakan praksis berteologi pada konteks kepulauan khususnya bagi masyarakat pesisir. Mengandalkan Allah sebagai harapan harus diwujudkan melalui peran bersama untuk saling mengasihi, berlaku adil, mendatangkan damai sejahtera bagi orang banyak dan menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari keutuhan ciptaan. Menaruh harapan kepada Allah di masa depan bukan sesuatu yang statis tetapi berlangsung secara dinamis. Artinya bahwa nelayan mengupayakan masa kini melalui menjaga kelestarian alam dengan tekun dan taat sebagai bagian dari harapan di masa depan. Hidup tidak cukup untuk hari ini saja, karena itu dengan menjaga alam dari kerusakan maka kelangsungan hidup untuk masa yang akan datang tetap terjaga.
Nelayan sebagai bagian dari gereja yang menghidupi pengharapan kepada Allah senantiasa memberi diri kepada pengakuan akan kuasa Allah. Pengharapan kepada Allah di masa kini menjanjikan satu jaminan hidup yang baik di masa depan. Pengharapan harus diwujudkan dengan saling mengasihi, bekerja keras, hidup berkeadilan, semua ini didasarkan kepada kebangkitan Yesus yang memberi kepada orang percaya suatu kepastian hidup di masa depan. Hidup masa kini belum selesai sebab semua di dalam dunia akan berlangsung di dalam suatu sejarah hidup. Orang-orang yang hidup pada masa kini harus terus menabur harapan dan menyerahkan diri kepada kehendak Allah. Dalam upaya untuk menabur harapan di masa kini maka gereja harus terus memelihara pengharapan itu. Gereja harus mampu menuntun umat (khususnya nelayan) untuk menghidupi pengharapan kepada Allah bagi cakrawala baru di masa depan yang masih penuh dengan tanda tanya. Semua kenyataan di masa depan akan terjadi di dalam suatu keyakinan bahwa pengharapan kepada Allah tidak akan pernah sia-sia.


[bookmark: _TOC_250003]Misi Gereja Bagi Para Nelayan dalam Konteks Laut-Pulau

Istilah misi (mission) berasal dari kata latin “missio” yang diangkat dari kata dasar “mittere” yang berkaitan dengan kata “missum” yang artinya “to send” (mengirim/mengutus). Hal penting dari misi berkaitan dengan pengutusan Allah dan Ia adalah Pengutus. Allah menjadi sumber, inisiator, dinamisator, pelaksana dan penggenap misi-Nya. Misi juga dapat berarti rancangan atau karya Allah yang menghimpun bagi diri-Nya suatu umat untuk bersekutu, menyembah dan melayani-Nya secara serasi dan utuh. Secara praksis, misi berkaitan dengan persekutuan dan pelayanan umat Allah dimana hal ini menyangkut dengan tanggung jawab sebagai umat Allah. Gereja adalah mitra Allah di tengah-tengah dunia. Dalam kehidupannya, gereja turut melaksanakan misinya sebagai bagian dari tanggung jawab kepada Allah.
Gereja dalam melakukan misinya berkaitan dengan panggilan dan pengutusan, sebagaimana yang dikatakan dalam Ajaran Gereja Protestan Maluku (GPM) tentang Misi Gereja. Gereja dipanggil dan diutus untuk memberitakan Injil atau Kabar Baik kepada semua ciptaan (Mrk. 16:15). Tanggung jawab gereja adalah melakukan misi Allah seperti yang telah dilakukan Yesus untuk mempersatukan seluruh ciptaan Allah di dunia. Gereja dalam melakukan misi-Nya terus berlangsung sepanjang masa dan tidak dibatasi oleh situasi atau kondisi tertentu. Misi gereja berarti misi Allah, yang menunjuk kepada tanda Kerajaan Allah dan semua itu dinyatakan oleh gereja dalam perjumpaan dengan kelompok atau komunitas lainnya bahkan dalam keseluruhan dengan alam semesta.[footnoteRef:27] [27:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Misi Rekonsiliasi dalam Konteks Kemajemukan Agama di Indonesia: Analisis Naratif Yoh. 20:19-23 dan Implikasi Misiologisnya” dalam Kenosis: Jurnal Kajian Teologi, Vol. 6, No. 1, (2020): 77-80: http://e-journal.iaknambon.ac.id/index.php/KNS/article/view/85/127] 

Misi gereja harus dilakukan secara total baik secara lembaga maupun dalam hakekatnya sebagai persekutuan. Misi gereja harus melibatkan orang percaya baik secara pribadi maupun kelompok. Gereja akan disebut sebagai gereja jika sungguh-sungguh melakukan tugas utamanya yakni pemberitaan Injil. Tugas ini tidak hanya dibatasi pada pelayanan ritual semata tetapi harus mencakup seluruh dimensi hidup manusia. Aspek- aspek seperti ekonomi, budaya, sosial, kesehatan, politik bahkan hal lainnya harus menjadi pokok pemberitaan dari gereja. Hal ini karena orang percaya selalu berhadapan dengan berbagai realitas di dalam kehidupannya. Gereja tidak bisa melakukan misinya tanpa melihat aspek lain diluar aspek rohani.
Dalam menjalankan misinya, gereja harus memperhatikan budaya tempat berlangsungnya misi gereja. Hal ini penting sebab keberhasilan misi gereja antara lain dipengaruhi oleh sikap gereja yang senantiasa mengindahkan secara sungguh-sungguh budaya atau konteks ketika gereja mewartakan Injil. Relasi antara misi gereja dengan budaya setempat harus dilakukan secara kritis. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Bevans dalam model praksis pada bab sebelumnya bahwa model ini memberi ruang yang luas bagi pengungkapan pengalaman personal dan komunal, pengungkapan budaya atas iman dan pengungkapan iman dari perspektif lokasi sosial.[footnoteRef:28] Berdasarkan hal itu maka konteks hidup para nelayan harus menjadi hal penting bagi pengembangan teologi dan misi yang harus dilakukan oleh gereja. Konteks laut-pulau menjadi bagian yang tidak boleh dipisahkan dari kehidupan para nelayan. [28:  Stephen Bevans, Model-model Teologi Kontekstual, 143] 

Misi atau tanggung jawab gereja mencakup beberapa hal yakni: menampakkan kesatuan sebagai wujud keesaan Allah (koinonia), kesaksian tentang karya Allah di dalam Yesus Kristus (marturia), dan melayani sesama dengan kasih serta peduli dengan lingkungan (diakonia). Gereja yang menampakkan kesatuan di dalam keberadaannya berarti merangkul semua perbedaan yang ada dengan tidak melihat kepada latar belakang kelompok, suku, golongan atau ras tertentu. Umat Allah yang telah diselamatkan atau ditebus Yesus Kristus dituntut untuk saling menghargai sebagai kesatuan, sebagaimana Yesus Kristus telah mempersatukan jemaat-Nya. Saling menghargai dalam artian bahwa umat, khususnya para nelayan, telah dipersatukan oleh karya Yesus. Karya Yesus membuat para nelayan harus mampu saling memahami, mendukung, memotivasi, memberi pengharapan serta saling menguatkan sebagai wujud dari kesatuan umat Allah.
Gereja sebagai bagian dari mitra Allah di tengah-tengah dunia harus sehati, sepikir dan dalam satu tanggung jawab iman untuk kemuliaan Allah. Persekutuan ini bukan   hanya terbatas pada kelompok nelayan tertentu seperti yang telah ada selama ini tetapi juga terjadi dalam lingkup yang luas (lingkup jemaat). Persekutuan bukan hanya soal beribadah semata tetapi harus adanya partisipasi di antara semua anggota di dalam suatu persekutuan. Di dalam persekutuan itu juga dimungkinkan terciptanya saling berbagi untuk menguatkan sesama manusia dalam menjalani kehidupan. Para nelayan  tetap menjaga persekutuan dengan sesama nelayan di dalam kapal maupun dengan  nelayan lainnya. Bagi para nelayan, bekerja bersama harus dilakukan agar hasil tangkapan yang baik bisa diperoleh. 
Menunjukkan kesaksian tentang karya Allah di dalam Yesus Kristus berarti gereja terus melakukan misinya untuk memberitakan karya dan kasih Allah melalui Yesus Kristus. Allah menjadi teladan bagi seluruh umat manusia. Karya-Nya memberi kehidupan bagi manusia, bagi seluruh ciptaan. Menunjukkan kesaksian tentang karya Allah berarti gereja sedang melakukan misi Allah untuk mewujudkan tanda-tanda Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia. Karya Allah diwujudkan melalui keadilan dan kebenaran yang mempersatukan. Karya Allah berlaku untuk semua orang tanpa terkecuali, hal ini menjadi dasar bagi gereja untuk merespons karya-Nya melalui kesaksian yang memberi kehidupan bagi sesama manusia bahkan keadilan bagi alam semesta. Pemberitaan tentang karya Allah dapat menjadi misi gereja bagi para nelayan.
Para nelayan menjadikan Allah sebagai Sumber Pengharapan dalam kehidupan mereka. Membangun pemahaman bagi para nelayan melalui pemberitaan yang dilakukan gereja diharapkan mampu menumbuhkan iman mereka kepada Allah. Iman harus terjadi atau berlangsung secara dinamis sehingga peran gereja melalui misinya harus terus dilakukan sepanjang waktu khususnya bagi kehidupan para nelayan.
Misi gereja dalam melayani sesama merupakan tanggung jawab iman sebagai respons atas kasih Allah bagi kehidupan gereja, baik secara lembaga maupun umat. Melayani sesama dengan meneladani kasih Yesus Kristus harus terwujud di dalam pikiran, tutur kata, dan perbuatan yang memuliakan Allah. Tugas diakonia gereja sebagaimana yang dimaksudkan dalam Ajaran GPM bukan hanya terbatas pada diakonia karitatif tetapi harus bersifat reformatif dan transformatif. Diakonia yang berkaitan dengan tindakan pemberdayaan umat adalah diakonia transformatif. Dalam kaitan pemberdayaan umat, gereja harus melakukan misinya secara utuh tanpa harus dipisahkan hanya kepada kelompok tertentu. Sedangkan tugas gereja untuk meniadakan segala penyakit, kelemahan, ketidakadilan dan pelanggaran HAM dalam kehidupan masyarakat adalah wujud diakonia reformatif. Peran gereja dalam melakukan diakonia reformatif sangat penting sebab gereja juga harus bersama-sama dengan pemerintah untuk melakukan tanggung jawab melayani. Pengalaman nelayan dalam implementasi aturan pelanggaran ketika bekerja di laut menjadi bukti bahwa pengawasan bersama harus selalu dilakukan. Gereja dituntut untuk mawas diri dan selalu membangun koordinasi dengan pemerintah untuk melakukan tanggung jawab pengawasan dan implementasi aturan dengan baik.
Misi gereja bagi nelayan di jemaat GPM Latuhalat juga berkaitan dengan kewajiban untuk mengusahakan dan memelihara alam lingkungan yang memberi kehidupan bagi umat. Konsep oikumene[footnoteRef:29] gereja bukan hanya terbatas kepada relasi dengan sesama manusia dalam komunitas yang berbeda tetapi juga berkaitan dengan kesatuan bersama seluruh ciptaan. Misi gereja adalah misi Allah dan hal ini mewajibkan gereja untuk menghadirkan tanda Kerajaan Allah di tengah dunia. Gereja dipahami sebagai mitra Allah yang melakukan misi-Nya di tengah-tengah dunia. Dalam kaitan itu maka gereja juga harus bersikap dan mengambil tindakan terhadap kepedulian dengan alam. Menunjukkan kepedulian dengan alam berarti menampakkan pendamaian dengan lingkungan alam itu sendiri. Semua ini akan menunjukkan suatu keharmonisan bersama antara manusia dengan alam sebagai tempat hidup manusia. Menjaga alam berarti menjaga anugerah Allah yang memberi berkat kepada umat-Nya (khususnya nelayan). Gereja yang melakukan misi Allah bukan hanya terbatas kepada lembaga atau institusi tetapi semua komponen mempunyai tanggung jawab bersama termasuk umat. [29:  Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Ecumenical Hermeneutics” dalam Kenosis: Jurnal Kajian Teologi, Vol. 5. No.1 (2019): 13-23, http://e-journal.iaknambon.ac.id/index.php/KNS/article/view/60/60 ] 

Dalam kaitan misi gereja bagi keberlangsungan hidup umat maka ada beberapa hal yang dapat diperhatikan. Pertama, misi gereja dalam kehidupan bersama dengan lingkungan atau alam merupakan misi Allah yang harus dihayati dan dilakukan secara baik. Melalui program-program pelayanan gereja, konteks hidup umat (khususnya nelayan) harus diperhatikan. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan yakni relasi dengan alam. Gereja harus peduli dengan alam sebab alam memberi kepada umat (khususnya para nelayan) kehidupan melalui berkat dari waktu ke waktu. Dalam konteks hidup nelayan, laut juga harus diberi perhatian dalam pengembangan misi gereja. Laut memberi kepada nelayan berkat melalui hasil tangkapan setiap hari kerja. Oleh sebab itu, Gereja perlu untuk mengembangkan teologi yang berbasis konteks khususnya laut agar dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan misi gereja bagi umat khususnya bagi para nelayan di jemaat GPM Latuhalat.
Selain membangun kesadaran untuk menjaga alam, gereja juga harus mampu untuk membimbing umat dalam prinsip hidup cukup. Prinsip hidup ini harus diwujudkan dalam relasi bersama sebagai umat Allah maupun relasi dengan alam, khususnya laut. Prinsip hidup cukup menjadi salah cara agar laut tetap terjaga kelestariannya. Gereja harus membimbing umat, khususnya nelayan, agar menjaga keberlangsungan hidup ekosistem laut dengan tidak menggunakan alat atau bahan yang membahayakan kehidupan ekosistem laut ketika bekerja. Selain itu, peran gereja dalam pengawasan bersama pemerintah harus terus dilakukan sebab berbagai implementasi aturan harus dilakukan oleh pemerintah. Melalui cara inilah kehidupan laut tetap terjaga. Misi ini harus dilakukan terus menerus sebab kehidupan umat akan terus berlangsung sepanjang waktu. Hidup hari ini tidaklah cukup untuk hari ini saja. Oleh sebab itu melalui misi gereja yang berlangsung secara terus menerus maka kehidupan umat di masa yang akan datang tetap terjaga.
Mengandalkan Allah melalui pengharapan kepada-Nya harus diwujudkan melalui tindakan berteologi. Melalui konteks kehidupan para nelayan, gereja bukan hanya melakukan misi Allah bagi manusia tetapi juga dalam tanggung jawab iman kepada alam semesta. Peran bersama di dalam gereja (secara komunal, institusi dan personal) harus terus dilakukan. Misi gereja tidak dapat dilakukan oleh satu pihak saja. Misi gereja harus dilakukan secara bersama-sama agar kehidupan tetap terjaga. Melalui peran bersama tersebut, sesungguhnya gereja terus menumbuhkan pengharapannya kepada Allah.

KESIMPULAN

Pengalaman nelayan bersama Allah merupakan pengalaman iman. Nelayan sungguh- sungguh mengalami Allah di dalam hidupnya khususnya dalam konteks kerja. Pengalaman melewati ombak, badai, gelombang, cuaca buruk menjadi cara nelayan untuk mengalami Allah dan menumbuhkan iman kepada Allah. Selain itu, hasil tangkapan yang diperoleh para nelayan turut memberi pengaruh bagi pemahaman nelayan tentang Allah. Allah dipahami sebagai Sumber Hidup yang memberi anugerah, berkat dan keselamatan bagi para nelayan. Pengalaman nelayan tersebut menjadi cara untuk membangun teologi kontekstual bagi umat di masa kini khususnya dalam konteks kepulauan.
	Dalam kaitan teologi kontekstual yang bertolak dari pengalaman nelayan, sesungguhnya peran untuk melakukan praksis-praksis berteologi menjadi hal penting yang harus dilakukan. Allah dipahami sebagai Sumber Pengharapan bagi kehidupan para nelayan. Para nelayan selalu mengharapkan keselamatan, berkat dan anugerah dari Allah sebagai Yang Kuasa dalam hidup ini. Dalam kaitan tersebut, bukan berarti manusia di masa kini pasif menanti pertolongan atau anugerah Allah, tetapi harus tekun pada usaha dan kerja yang dilakukan di masa kini. Mengusahakan hidup di masa kini merupakan cara untuk merespons anugerah dan pengharapan kepada Allah. Selain itu, melalui pikiran, tutur kata maupun tindakan, manusia di masa kini harus sungguh-sungguh memuliakan Allah dalam seluruh hal yang dijalani pada kehidupan masa kini.
	Gereja sebagai mitra Allah mempunyai peran untuk terus menumbuhkan semangat menjalani kehidupan berdasarkan iman kepada Allah. Pengalaman nelayan juga menjadi pengalaman gereja sebab Allah bekerja dalam seluruh realitas kehidupan umat-Nya. Pengalaman hidup nelayan bersama Allah bukan hanya untuk diri nelayan itu sendiri tetapi juga menjadi cara bagi gereja untuk merespons karya dan kasih Allah di tengah-tengah dunia. Dalam tugas menjadi mitra Allah di dunia, gereja harus melakukan misi-Nya untuk bersekutu, bersaksi dan melayani. Selain itu, dalam peran bersama dengan pemerintah, gereja juga terpanggil untuk menjaga alam semesta sebagai tempat manusia khususnya nelayan melakukan aktivitas kerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menjaga alam dari kerusakan berarti menjaga kehidupan manusia itu dari kerusakan pula. Menjaga alam berarti menjaga karya dan anugerah Allah bagi manusia. Kesadaran berteologi secara kontekstual menjadi cara untuk membangun praksis-praksis berteologi yang bertujuan untuk menyatakan misi Allah di dalam konteks hidup masa kini.
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